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Abstract — The high poverty rate in DIY requires efforts to
increase people's income. Some things that need to be done are
creating jobs for people in the lower classes, increasing farmers'
income, and increasing the income of small businesses. Poverty
alleviation programs need to be held by the conditions of the target
community and their environment. Based on the monographic data
obtained, it is known that the majority of residents in RW 18, Baciro
Subdistrict, make their living as laborers and small traders, in RW
18, Baciro Subdistrict are still not developed, homemakers in RW
18, Baciro Subdistrict are still unemployed, and less productive.
Most homemakers need help generating income to help with
household finances. For this reason, activities are needed to
empower the community, especially homemakers, to earn income to
meet family needs. Homemakers need to be encouraged to be more
creative by making products that have economic value. This
community service activity aims to improve the entrepreneurial
abilities of homemakers in RW 18 Baciro Village. Service activities
are carried out in the form of counseling about the importance of
developing skills in the field of entrepreneurship, followed by
training on how to make ecoprint that are economically valuable.
Furthermore, in the third stage, digital content creation and online
marketing training were carried out to support promoting and
marketing ecoprint products. As a result of this community service,
homemakers in RW18, Baciro Village, Gondokusuman District,
Yogyakarta, know and understand the importance and benefits of
entrepreneurship and have skills in making economically valuable
ecoprint. However, forming an ecoprint business group and
entrepreneurship counseling activities are still needed intensively.

Keywords — eco print, entrepreneurship, digital marketing,
creative products, online promotion.

Abstrak— Tingginya angka kemiskinan di DI'Y memerlukan upaya
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Beberapa hal yang
perlu dilakukan adalah menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat
di kelas bawah, meningkatkan pendapatan petani, serta
meningkatkan pendapatan pelaku usaha kecil. Program pengentasan
kemiskinan perlu diadakan sesuai dengan kondisi masyarakat
sasaran dan lingkungannya. Berdasarkan data monografi yang
didapatkan bahwa pada warga masyarakat di RW 18 Kelurahan
Baciro diketahui dominasi penduduknya bermata pencaharian
sebagai buruh dan pedagang kecil, UMKM di RW 18 Kelurahan
Baciro masih belum berkembang, ibu-ibu rumah tangga di RW 18
Kelurahan Baciro adalah masih yang tidak bekerja, dan kurang
produktif. Sebagian besar ibu ibu rumah tangga tidak bisa
menghasilkan pendapatan untuk membantu keuangan rumah tangga.
Untuk itu diperlukan kegiatan yang bertujuan  untuk
memberdayakan masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga agar
memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Ibu-
ibu rumah tangga perlu didorong untuk lebih kreatif dengan
membuat produk yang bernilai ekonomis. Kegiatan pengabdian
masyarakat  ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

kewirausahaan kepada ibu-ibu rumah tangga di RW 18 Kelurahan
Baciro. Kegiatan Pengabdian dilakukan dalam bentuk penyuluhan
tentang arti pentingnya pengembangan kemampuan dalam bidang
kewirausahaan. dilanjutkan dengan pelatihan tentang cara membuat
Ecoprint yang bernilai ekonomis. Selanjutnya pada tahap ketiga
dilakukan pelatihan pembuatan konten digital dan pemasaran online
untuk mendukung promosi dan pemasaran produk ecoprint. Hasil
dari kegiatan PKM ini ibu-ibu rumah tangga di RW18 Kalurahan
Baciro Kecamatan Gondokusuman Yogyakata lebih mengetahui
dan memahami arti penting dan manfaat berwirausaha, memiliki
ketrampilan dalam pembuatan ecoprint yang bernilai ekonomis,
namun masih diperlukan proses pembentukan kelompok usaha
ecoprint dan juga kegiatan penyuluhan kewirausahaan secara intens.

Kata Kunci — ecoprint, kewirausahaan, pemasaran secara digital,
produk kreatif, promosi secara online.

. PENDAHULUAN

Menurut data dari BPS, jumlah penduduk Indonesia pada
sensus tahun 2020 tercatat sebanyak 270,20 juta jiwa, 272,68
juta jiwa pada pertengahan 2021 dan kembali mengalami
peningkatan menjadi 275,77 juta jiwa hingga pertengahan
2022. Jumlah itu naik 1,13% jika dibandingkan periode yang
sama pada tahun sebelumnya. Pertumbuhan penduduk yang
cukup pesat ini mengharuskan negara Indonesia untuk
melakukan upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat
melalui perubahan kehidupan masyarakat yang lebih baik.
Perubahan tersebut dapat dilakukan melalui pembangunan
disegala bidang untuk mencapai perbaikan kondisi sosial
ekonomi masyarakat. Tanpa adanya keseriusan dalam upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat, peningkatan jumlah
penduduk dapat berakibat pada peningkatan kemiskinan di
Indonesia.

Kemiskinan menurut Undang - Undang No.24 Tahun
2004, adalah kondisi sosial ekonomi seorang atau
sekelompok orang yang tidak terpenuhinya hak — hak
dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan
kehidupan yang bermartabat. sedangkan Menurut Niemietz
(2011) dalam Maipita (2014), kemiskinan merupakan
“sebuah ketidakmampuan untuk membeli barang — barang
kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, papan, dan obat —
obatan”.

Provinsi DIY secara statistik, tercatat menjadi provinsi
termiskin di Jawa. Berdasarkan perhitungan, angka
kemiskinan DIY tercatat sebesar 11,49 %. Persentase ini
berada di atas rerata nasional yaitu 9,57%. Angka
kemiskinan di DIY masih menjadi perhatian besar bagi
stakeholder pembangunan di DI'Y. Kemiskinan ini tentu tidak
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bisa lepas dari indikator kesejahteraan masyarakat lainnya.
Menurut Kepala Bappeda DIY Beny Suharsono bersama
jajaran menargetkan selesainya penanganan kemiskinan
ektrem pada tahun 2024. Hal itu secara serius dan masiv
dilakukan melalui dukungan Gubernur DIY atas peningkatan
perlindungan sosial dan jaminan sosial.
(https://jogjaprov.go.id/berita/ahh-tertinggi-di-indonesia-
kemiskinan-diy-masih-menjadi-pr)

Tingginya angka kemiskinan di DI'Y memerlukan upaya
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Beberapa hal
yang perlu dilakukan adalah menciptakan lapangan kerja bagi
masyarakat di kelas bawah, meningkatkan pendapatan petani,
serta meningkatkan pendapatan pelaku wusaha kecil.
Program-program pengentasan kemiskinan perlu diadakan

sesuai  dengan  kondisi masyarakat sasaran dan
lingkungannya.  Pelaksanaan  program-progam  yang
bertujuan  untuk  mengentaskan  kemiskinan  dan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat perlu mendapat
perhatian secara serius melalui monitoring dan evaluasi
terhadap program-program tersebut agar dapat mencapai
hasil seperti yang diharapkan.

Berdasarkan data monografi yang didapatkan bahwa pada
warga masyarakat di RW 18 Kelurahan Baciro Kemantren
Gondokusuman Kota Yogyakarta diketahui bahwa mata
pencaharian penduduknya didominasi sebagai buruh dan
pedagang kecil. Industri kecil di RW 18 Kalurahan Baciro
masih belum berkembang, jumlah pengrajin yang ada hanya
24 orang. Berdasarkan kondisi tersebut dapat diketahui
bahwa kegiatan Usaha Mikro Kecil dan Mengengah
(UMKM) di RW 18 belum dapat berkembang seperti yang
diharapkan. Masyarakat d RW 18 Kalurahan Baciro masih
kurang kreatif dalam pengelolaan bidang ekonomi, padahal
terdapat banyak ibu-ibu yang tidak bekerja dan cukup
memiliki banyak waktu luang.

Tugas seorang istri, selain menjadi ibu rumah tangga juga
diharapkan dapat membantu suami dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga, hal ini perlu disadari terutama
bagi masyarakat golongan ekonomi menengah kebawah.
Aktivitas ibu-ibu dalam mengisi waktu luangnya dapat
diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang produktif. Potensi
yang dimiliki ibu-ibu rumah tangga dapat dikembangkan
untuk membentuk dan memajukan UMKM vyang pada
akhirna dapat meningkatkan pendapatan. Dengan tingkat
pendidikan ibu-ibu yang berada di RW 18 Kalurahan Baciro
yang cukup tinggi, ibu-ibu dapat mamanfaatkan waktu untuk
berwirausaha yang dapat meningkatkan pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangganya.

Tabel |
Jumlah ibu bekerja dan ibu rumah tangga
di RW 18 Kalurahan Baciro

RT Ibu Bekerja | Ibu Rumah
Tangga
RT 72 6 24
RT 73 5 27
RT 74 0 30
RT 75 2 28
RT 76 4 30
RT 77 13 31

JUMLAH | 30 (15%) 170 85%)

Sumber : Dokumen Data Penduduk RW 18 Kalurahan Baciro

Dari Tabel | tersebut dapat diketahui bahwa masih cukup
banyak ibu-ibu di RW 18 Kalurahan Baciro yang belum
bekerja, yaitu ada 170 (85%) ibu rumah tangga, untuk ibu-
ibu yang bekerja dan berpenghasilan tetap hanya ada 30
(15%) ibu. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa
Ibu-ibu rumah tangga di RW 18 Kalurahan Baciro merupakan
kelompok masyarakat yang ~memungkinkan untuk
diberdayakan dalam kegiatan UMKM. Apabila ibu-ibu
rumah tangga ini diberdayakan dengan baik, maka
diharapkan ibu-ibu rumah tangga ini mampu menghasilkan
suatu produk yang memiliki nilai ekonomis sehingga akan
mampu meningkatkan ekonomi keluarganya.

Keberadaan ibu-ibu rumah tangga di RW 18 Kalurahan
Baciro seperti telah diuraikan pada latar belakang tersebut
diatas, mendorong tim pengabdian ini untuk melakukan
kegiatan yang dapat memotivasi ibu-ibu rumah tangga untuk
meningkatkan kemampuan dan ketrampilannya sehingga
dapat melakukan kegiatan-kegiatan produktif yang dapat
menghasilkan keuntungan ekonomis. Kegiatan pengabdian
ini dilakukan sebagai upaya untuk mewujudkan keberdayaan
masyarakat dalam pembangunan dan  mewujudkan
peningkatan taraf hidup masyarakat.

Kewirausahaan atau entrepreneurship adalah usaha
kreatif yang dibangun berdasarkan inovasi untuk
menghasilkan sesuatu yang baru, memiliki nilai tambah,
memberi manfaat, menciptakan lapangan kerja dan hasilnya
berguna bagi orang lain [1]. Sedangkan Menurut Coulter
(2000:3) dalam bukunya Yuyus Suryana, Kartika Bayu
menyatakan bahwa Kewirausahaan sering dikaitkan dengan
proses, pembentukan, atau pertumbuhan suatu bisnis yang
berorientasi pada pemerolehan keuntungan, penciptaan nilai,
dan pembentukan produk atau jasa yang baru yang unik dan
inovatif [2].

Dari pengertian tentang kewirausahaan tersebut dapat
dipahami  bahwa upaya peningkatan produktivitas
masyarakat melalui kegiatan kewirausahaan, diharapkan
akan menurunkan tingkat pengangguran sehingga dapat
berdampak pada peningkatan penghasilan dan daya beli
masyarakat, serta diharapkan dapat mendukung peningkatan
pendapatan perkapita dan tumbuhnya perekonomian secara
nasional.

Peningkatan pendapatan masyarakat melalui peningkatan
produktivitas ibu-ibu rumah tangga secara ekonomi
diharapkan akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pada umumnya. Selain itu, diharapkan juga dapat
menurunkan tingkat pengangguran, dan juga menurunkan
tingkat  kriminalitas oleh karena pendidikan dan
kesejahteraan sosial ekonomi rumah tangga dapat terpenuhi

Permasalahan yang dihadapi ibu-ibu rumah tangga di RW
18 Kalurahan Baciro adalah masih banyak ibu-ibu rumah
tangga yang tidak bekerja, kurang produktif dan kegiatan
UMKM belum berkembang. Sebagian besar ibu-ibu rumah
tangga tidak bisa menghasilkan pendapatan untuk membantu
keuangan rumah tangga. Jumlah penduduk di RW 18
Kalurahan Baciro sebagian besar berusia produktif dan
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cukup berpendidikan, untuk itu agar pendapatan masyarakat
dapat meningkat dan kebutuhan rumah tangga dapat
terpenuhi maka diperlukan kegiatan yang bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat untuk dalam kegiatan
kewirausahaan agar memperoleh pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Untuk itu ibu-ibu rumah
tangga perlu didorong untuk lebih kreatif dengan membuat
produk yang bernilai ekonomis.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2023 — 1 Juni 2023 ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kewirausahaan
kepada ibu-ibu rumah tangga di RW18 Kalurahan Baciro.
Bentuk kegiatan berupa pelatihan kewirausahaan produk
ecoprint serta pemasaran digital. Ecoprint menjadi kegiatan
yang dipilih karena alat dan bahan mudah untuk didapatkan
disekitar serta terjangkau dengan memanfaatkan tanaman
yang ada di sekitar [3]. Pelatihan ecoprint dapat
memanfaatkan potensi alami yang ada di sekitar rumah dan
memberikan manfaat peningkatan ekonomi lokal [4].
Kegiatan pembuatan ecoprint merupakan sebuah peluang
ekonomi  kreatif yang dapat dilakukan  dengan
memberdayakan kelompok-kelompok masyarakat [5].
Ecoprint mudah untuk dikerjakan serta mempunyai kelebihan

ramah lingkungan karena tidak menggunakan bahan kimia [6].

Il. METODE PENGABDIAN

Metode pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini
adalah Penyuluhan dan Pelatihan. Penyuluhan dilakukan
untuk memotivasi dan memberikan pengetahuan tentang
pentingnya pengembangan kemampuan dalam bidang
kewirausahaan. Sedangkan Pelatihan dilakukan agar ibu-ibu
rumah tangga di RW 18 Kalurahan Baciro memiliki
kemampuan untuk membuat dan menghasilkan produk
Ecoprint dan mampu memasarkan produk ecoprint yang telah
dihasilkan. Adapun prosedur atau Tahap-Tahap yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

A) Tahap Pertama.

Pada tahap pertama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah  melakukan penyuluhan tentang pentingnya
pengembangan kemampuan dalam bidang kewirausahaan.
Tahap ini bertujuan agar peserta atau ibu-ibu rumah tangga di
RW 18 Kalurahan Baciro dapat memiliki motivasi dan
kemauan untuk melakukan kegiatan wirausaha agar dapat
memperoleh pendapatan.

B) Tahap Kedua

Pada tahap kedua dilakukan pelatihan tentang cara membuat
Ecoprint yang bernilai ekonomis. Ecoprint dapat diartikan
sebagai teknik mencetak pada kain dengan menggunakan
pewarna alami dan membuat motif dari daun secara manual
yaitu dengan cara ditempel sampai timbul motif pada kain.
(https://wanaswara.com/mengenal-ecoprint/). Pada tahap ini
diharapkan peserta memiliki kemampuan untuk membuat
dan menghasilkan produk Ecoprint yang memiliki nilai
ekonomis (layak jual).

C) Tahap Ketiga

Pada tahap ketiga dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan
konten digital dan pemasaran online untuk mendukung
promosi dan pemasaran produk ecoprint.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberhasilan Pengabdian Kepada Masyarakat
berupa kegiatan pelatihan Pembuatan Ecoprint ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kelancaran

pelaksanaan penyuluhan, serta kelancaran pelaksanaan
pelatihan dalam bentuk workshop atau praktik. Selain itu
materi dari pembicara yang dipersiapkan dengan baik dan
penguasaan pembicara pembicara tentang materi yang
disampaikan juga menentukan keberhailan dalam mencapai
sasaran yang dituju. Kondisi peserta, sarana yang digunakan
serta metode yang digunakan juga mendukung keberhsilan
kegiatan ini. Metode yang digunakan pada pelatihan ini
adalah dengan melakukan pemberian materi penyuluhan
melalui media power point dan workshop atau praktik
langsung tentang cara pembuatan Ecoprint. Peserta yang
mengikuti Pelatihan ada 30 ibu anggota PKK RW 18 yang
terdiri dari 6 RT

Pelaksanaan dari kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat dapat diuraikan sebagai berikut:
A) Penyuluhan tentang  pentingnya  pengembangan

kemampuan dalam bidang kewirausahaan
Materi dari pelaksanaan Penyuluhan tentang pentingnya
pengembangan kemampuan dalam bidang kewirausahaan
terdiri dari tiga materi yaitu
a) Pengantar Tentang Ecoprint
Materi ini menguraikan tentang pengertian ecoprint, bahan-
bahan serta proses dalam pembuatan eooprint. Teknik
Ecoprint yaitu suatu proses untuk mentransfer warna dan
bentuk ke kain melalui kontak langsung [7]. Dalam
pembuatan ecoprint, bahan-bahan yang digunakan adalah
bagian dari tumbuhan-tumbuhan yang mengandung pigmen
warna seperti bunga, daun, kulit batang yang mengandung
pigmen warna. Ada beberapa cara dalam pembuatan ecoprint
seperti:
a. Teknik Pounding (dipukul)
b. Teknik Steaming (dikukus)
Beberapa keunggulan dari teknik ecoprint yaitu:
a. produk yang ramah lingkungan
b. motif yang bervariasi — tidak ada yang sama sehingga
menjadi unik dan eksklusif
€. mempunyai nilai seni tinggi — handmade
d. Mempunyai daya tawar/ nilai jual yang tinggi
e. Dapat diaplikasikan dalam berbagai jenis
f. material dan produk kreatif
b) Manajemen Kewirausahaan Usaha Ecoprint
Secara umum materi ini menjelaskan tentang pentingnya
motivasi untuk berwirausaha dan menjelaskan tentang
manajemen  kewirausahaan yang  bertujuan  untuk
mendapatkan penghasilan. Beberapa keuntungan dalam
berwirausaha antara lain:
a. Waktu kerja fleksibel
b. Mengembangkan bakat dan potensi, diantaranya Usaha
Ecoprint memerlukan pemahaman tentang apa dan
bagaimana Teknik ecoprint itu
Leluasa dalam menggunakan ide
Membuka lapangan kerja bagi diri sendiri dan orang lain
Belajar menjadi pemimpin
Mendapatkan keuntungan

o o0
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c) Pengenalan Digital Marketing

Menjelaskan tentang pengertian dan penggunaan Digital
Marketing, yaitu teknik pemasaran dengan memanfaatkan
kecanggihan teknologi digital. Digital marketing terdiri dari
pemasaran interaktif dan terpadu yang memudahkan interaksi
antara produsen, perantara pasar dan calon konsumen [8].
Pelatihan ini berupa workshop yang bertujuan agar peserta
mengerti langsung bagaimana mengolah konten (dalam hal
ini produk ecoprint) untuk dipasarkan secara online. Pada
Gambar 1 dibawah ini menunjukkan kegiatan penyuluhan
tentang Ecoprint & Pengembangan Kewirausahaan Ecoprint.
Materi workshop meliputi apa itu digital marketing, digital
marketing trend, instagram marketing strategy, creative
content, dan design tools

Gambar 1. Penyuluhan tentang Ecoprint & Pengembangan
Kewirausahaan Ecoprint

B) Pelatihan tentang cara membuat Ecoprint yang bernilai
ekonomis
Materi dari pelaksanan Pelatihan tentang cara membuat
Ecoprint yang bernilai ekonomis terdiri dari 3 kegiatan, yaitu
a) Estetika Desain Komposisi dan Penerapannya pada
Ecoprint
Materi Pelatihan tentang Estetika Desain Komposisi &
Penerapannya pada Ecoprint menjelaskan tentang teknik dan
estetika dalam membuat desain serta komposisi warna dan
bentuk yang baik dan menarik. Dengan mengetahui tentang
Estetika Desain Komposisi diharapkan dalam membuat
Ecoprint peserta dapat menerapkan Estetika Desain
Komposisi yang tepat menrik dan bernilai eknomis.
b) Workshop Komposisi
Pelatihan tentang Estetika Desain  Komposisi &
Penerapannya pada Ecoprint dilanjutkan dengan kegiata
Workshop Komposisi. Dalam kegiatan ini peserta berlatih
membuat Desain Komposisi secara estetis dengan
meggunakan kertas-kertas berwarna dan bergambar model-
model baju. Kegiatan Pelatihan tentang Estetika Desain
Komposisi & Penerapannya pada Ecoprint ditunjukkan
dalam Gambar 2.

Bﬂ glw& .

T

Gambar 2. Pelatihan tentang Estetika Desain Komposisi & Penerapannya
pada Ecoprint

¢) Proses Pembuatan Ecoprint

Tahap pelatihan berikutnya adalah tentang cara/proses
pembuatan ecoprint. Kegiatan diawali dengan penjelasan
tentang bahan-bahan atau cairan-cairan yang dibutuhkan
dalam proses pembuatan ecoprint, baik jenis-jenis kain
maupun benda-benda yang dapat digunakan untuk ecoprint,
daun-daun, bunga serta pewarna-pewarna alam dan buatan
yang diperlukan berikut karakteristik masing-masing bahan
tersebut. Gambar 3 menunjukkan daun, bunga serta bahan-
bahan pewarna-pewarna untuk ecoprint

ZES

Gambar 3. Daun, bunga serta pewarna-pewarna untuk ecoprint
Selanjutnya peserta pelatihan mengikuti Workshop Ecoprint

baik dengan Teknik Kukus/Steaming maupun dengan Teknik
Pukul/Pounding.

31



Jurnal Atma Inovasia (JAI) p-1SSN:2775-9385
Vol. 4, No. 2, April 2024 e-1SSN:2775-9113
Peningkatan Kemampuan Kewirausahaan Ibu-ibu Rumah Tangga Di RW 18

Kalurahan Baciro Kota Yogyakarta Melalui Pembuatan Ecoprint

Gambar 7. Proses pengukusan kain untuk ecoprint

Proses pembuatan Ecoprint ditunjukkan melalui gambar 4
yaitu proses penataan daun dan bunga pada kain untuk
ecoprint, dilanjutkan dengan Proses pewarnaan kain untuk
ecoprint ( Gambar 5 dan Gambar 6), kemudian proses
pengukusan kain dan Proses penjemuran kain hasil ecoprint
dengan Teknik Kukus ( Ganbar 7). Teknik pembuatan
Ecoprint dengan Teknik Pukul ditunjukkan dalam Gambar 9
dan Gambar 10 yang menunjukkan proses Penjemuran Kain
Ecoprint dengan Teknik Pukul.

Gambar 8. Proses penjemuran kain hasil ecoprint dengan Teknik
Kukus

Gambar 6. Proses pewarnaan kain untuk ecoprint

~ Gambar 1. Proses enjemuran kain hasil
ecoprint dengan Teknik Pukul
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Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
dilatarbelakangi dari adaya kondisi tentang masih sedikitnya
masyarakat yang berwirausaha terutama pada Ibu-ibu rumah
Tangga di RW18 Kalurahan Baciro yang tidak bekerja. Hal
tersebut mendorong tim pengabdian mencoba berupaya
untuk membentuk kelompok usaha bersama sama ibu—ibu
PKK pada lokasi tersebut dengan memberikan pelatihan
mengenai pembuatan  Ecoprint, agar menumbuhkan
keinginan untuk berwirausaha dengan memproduksi Kain
Ecoprint untuk dijadikan sebagai bahan berwirausaha. Hasil
kegiatan Pengabdian kepada masyarakat mengenai pelatihan
pembuatan Ecoprint pada ibu-ibu rumah tangga di RW18
Kalurahan Baciro Kecamatan Gondokusuman Yogyakata
secara umum dapat dapat berjalan dengan baik, lancar dan
menghasilkan produk jadi berupa Kain Ecoprint.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat pada
Ibu-ibu rumah Tangga di RW18 Kalurahan Baciro yang telah
terselenggara direncanakan akan ditindak lanjuti pada waktu-
waktu mendatang. Untuk itu perlu dibentuk kelompok usaha
bersama dan juga kegiatan Penyuluhan Kewirausahaan
secara intens agar menumbuhkan keinginan untuk
berwirausaha dengan memproduksi Kain Ecoprint untuk
dijadikan sebagai bahan berwirausaha, serta melakukan
inventarisasi potensi peserta dan melaksanakan pelatihan
untuk mengolah Kain Ecoprint menjadi varian2 Kerajinan
Ecoprint yang lain seperti Tas, Dompet, Tempat Tissu, dll.
Selain itu juga pengembangan ecoprint pada media selain
kain antara lain kulit, keramik, kertas [9]. Pada tahap
berikutnya diharapkan juga dapat dilakukan fasilitasi
Pemasaran Kerajinan Ecoprint baik secara langsung maupun
Pemasaran Online. Pemasaran dan promosi melalui digital
marketing juga diperlukan pendampingan secara berkala agar
lebih maksimal dalam meningkatkan penjualan nantinya
[10].

IVV. KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui
pelatihan membuat Ecoprint dapat berjalan dengan baik.
Peserta Pelatihan yang terdiri dari lbu-ibu rumah tangga
sangatlah antusias dalam mengikuti setiap tahap kegiatan,
sehingga proses pelatihan dapat memberikan pengetahuan
tentang kewirausahaan dan ketrampilan dalam membuat
Kain Ecoprint. Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. lbu-ibu rumah tangga di RW18 Kalurahan Baciro
Kecamatan Gondokusuman Yogyakata lebih mengetahui dan
memahami arti penting dan manfaat berwirausaha.

2. lbu-ibu rumah tangga di RW18 Kalurahan Baciro
Kecamatan Gondokusuman Yogyakata memiliki ketrampilan
dalam pembuatan Ecoprint yang bernilai ekonomis.

3. Masih diperlukan proses pembentukan kelompok usaha
ecoprint dan juga kegiatan Penyuluhan Kewirausahaan
secara intens
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